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ABSTRACT 

This research is based on the registration of fiduciary, initially registration was carried out 

conventionally, because conventional registration was less effective when Electronic Fiduciary 

Registration was implemented. This study aims to find out about the process of fiduciary 

guarantee imposition and electronic fiduciary registration and to find out about the obstacles 

that arise. The research method used is the empirical legal research method. This study raises 

the issue of the Urgency of Online Fiduciary Guarantee Registration and the Process of Online 

Fiduciary Imposition and Registration. The urgency of the electronic fiduciary guarantee 

registration process has several obstacles, such as difficulty in accessing the platform, data 

input failure, not getting a payment billing code, and when printing the certificate there is some 

data that is not printed. Fiduciary imposition and registration are carried out by making a 

deed which is then registered on the AHU online site by filling in several forms and making 

payments and printing fiduciary guarantee certificates. The obstacles that arise can be 

overcome by accessing the platform at certain hours and making a complaint to the Central 

Java Regional Office of the Ministry of Law and Human Rights. Imposition and Registration 

The government should add provisions for sanctions if fiduciary guarantees are not registered, 

this is done so that the implementation of fiduciary guarantee registration is more effective. 

Keywords: Registration, Fiduciary Guarantee, Registration Obstacles  

ABSTRAK 

Penelitian ini berlatar belakang mengenai pendaftaaran fidusia awalnya pendaftaran dilakukan 

secara konvensional, karena kurang efektivnya pendaftaran secara konvensional mulai 

diberlakukannya Pendaftaran Fidusia Secara Elektronik. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

mengenai proses pembebanan jaminan fidusia dan pendaftaran fidusia secara elektronik serta 

untuk mengetahui mengenai kendala yang timbul. Metode penelitian yang digunakan metode 

penelitian hukum empiris. Penelitian ini mengangkat masalah Urgensi Pendaftaran Jaminan 

Fidusia Online dan Proses Pembebanan Dan Pendaftaran Fidusia Online. Urgensi proses 

pendaftaran jaminan fidusia secara elektronik memiliki beberapa kendala, seperti kesulitan 

dalam mengakses platform, terjadi gagal input data, tidak mendapatkan kode billing 

Pembayaran, dan saat cetak sertifikat terdapat beberapa data yang tidak ikut tercetak. 

Pembebanan dan pendaftaran fidusia dilakukan dengan cara pembuatan akta yang kemudian 

didaftarkan pada situs AHU online dengan pengisian beberapa formulir dan melakukan 

pembayaran serta mencetak sertifikat jaminan fidusia. Kendala yang timbul dapat diatasi 

dengan mengakses platform pada jam tertentu dan melakukan pengaduan ke Kantor Wilayah 

Kementerian Hukum dan HAM Jawa Tengah. Pembebanan dan Pendaftaran sebaiknya 

pemerintah menambahan ketentuan sanksi apabila jaminan fidusia tidak didaftarkan, hal itu 

dilakukan agar pelaksanaan pendaftaran jaminan fidusia lebih efektif. 

Kata Kunci: Pendaftaran, Jaminan Fidusia, Kendala Pendaftaran 

 

A. PENDAHULUAN 

     Seiring dengan adanya perkembangan dunia global, perekenomian di Indonesia ikut 

terdampak. Terdampaknya perekenomian di Indonesia menjadikan pembangunan ekonomi 

mailto:nrizaagung@gmail.com


Jurnal Bevinding Vol 02 No 07 Tahun 2024 

Fakultas Hukum Universitas Islam Batik Surakarta 

E-ISSN 3024-9805 

 

 

2 
 

sebagai salah satu bagian dari pembangunan nasional. Pembangunan ekonomi sendiri memiliki 

tujuan untuk meningkatkan kualitas ekonomi masyarakat sehingga tercipta kehidupan 

masyarakat yang sejahtera. Sebagaimana telah disebutkan didalam Pembukaan Undang-

undang Dasar Negara Republik Indoneisa Tahun 1945, yaitu melindungi segenap bangsa dan 

seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 

bangsa serta ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 

abadi dan keadilan sosial.1 

Peningkatan aktivitas pembangunan ekonomi dalam menjaga dan melanjutkan kegiatan 

yang berkesinambungan, para pelaku memerlukan dana yang besar. Dengan adanya 

peningkatan pembangunan diikuti dengan meningkatnya kebutuhan ketersediaan dana. 

Lembaga pembiayaan atau sering disebut sebagai lembaga keuangan perbankan memiliki 

peranan penting dalam pembangunan nasional terutama pada kegiatan perekonomian.  

Sebagai lembaga keuangan bank memiliki fungsi utama yaitu proses pengumpulan dana 

dari masyarakat yang ingin menyimpannya dan menyalurkan dana kepada masyarakat yang 

membutuhkan. Menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan atau kata lain dapat 

disebut sebagai kredit atau pinjaman. Dalam penyaluran dana kepada masyarakat, pada saat itu 

lahirnya suatu perjanjian utang piutang antara kreditur dan debitur. Perjanjian utang piutang 

antara kreditur dan debitur disertai dengan timbulnya hak dan kewajiban antara kreditur dan 

debitur. Salah satu unsur terpenting dalam kredit yaitu adanya jaminan yang dapat memberikan 

keamanan bagi para pihak apabila terjadi risiko kredit macet.2 

Pada saat ini jaminan yang sering digunakan salah satunya adalah jaminan fidusia. Dalam 

lembaga penjaminan dikenal lembaga fidusia. Asal usul dari kata fidusia adalah fides yang 

berarti "kepercayaan". Itulah sebabnya pengertian Fidusiaire Eigendomsoverdracht sering 

dikaitkan dengan pengertian penyerahan jaminan hak milik berdasarkan kepercayaan.3 Sesuai 

dengan arti makna fidusia tersebut, dengan demikian hubungan (hukum) antara debitur 

(pemberi fidusia) dan kreditur (penerima fidusia), adalah hubungan hukum yang telah didasari 

dengan kepercayaan. Kepercayaan yang diberikan debitur, yaitu percaya bahwa kreditur 

(penerima fidusia) akan mengembalikan hak milik barang yang telah diberikan, dikembalikan 

kepada debitur (pemberi fidusia) dengan catatan telah dilakukan pelunasan utang. Kreditur 

percaya bahwa debitur (pemberi fidusia) akan melunasi dan tidak akan menyalahgunakan 

jaminan yang berada pada debitur (pemberi fidusia).  

Penerapan perjanjian fidusia kepada pihak kreditur biasanya berhenti hanya pada 

pembuatan perjanjian kredit dan akta otentik saja dan tidak dilanjutkan pendaftaran pada 

Kantor Pendaftaran Fidusia. Selain itu, negosiasi sering dilakukan dengan memberikan 

tambahan biaya kepada penerima fidusia saat melaksanakan objek jaminan fidusia. Dalam 

memberikan kepastian hukum sebagai salah satu bentuk perlindungan hukum diperlukan suatu 

rule of law. Bahkan dalam prakteknya kreditur seringkali mengalami kerugian apabila ada 

debitur yang tidak jarang melanggar kontrak.4 

Jaminan Fidusia merupakan perjanjian yang memiliki sifat accessoir dari suatu perjanjian 

pokok. Di dalam pasal 4 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 menegaskan bahwa sifat 

 
1 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
2  Gentur Cahyo Setiono, Herry Sulistyo, Satriya Cahyo Widayati. “Cidera Janji Dalam Perjanjian Kredit 

Jaminan Fidusia.” Jurnal Transparansi Hukum 4, No. 1, 2021, hlm. 65-76. 
3  Desy Sukariyanti, Daniel Djoko Tarliman, “Perlindungan Hukum Bagi Debitur Atas Kelalaian Kreditur 

Melakukan Roya Jaminan Fidusia”, Jurnal Komunikasi Hukum (JKH) Universitas Pendidikan  Ganesha, Vol. 5, 

No. 2, 2019 hlm, 5. 
4 Wahid Nugroho Asri. S.N.,M.Kn. Notaris Kabupaten Boyolali. Wawancara Pribadi. Boyolali, 01 November 

2024, pukul 12.15. 
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accessoir didalam jaminan fidusia ini merupakan perjanjian ikutan dari suatu perjanjian pokok 

yang menimbulkan kewajiban bagi para pihak untuk memenuhi prestasi. Pada Pasal 5 ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia “Pembebanan Benda dengan 

Jaminan Fidusia dibuat dengan akta notaris dalam bahasa Indonesia dan merupakan akta 

Jaminan Fidusia”. Serta pada Pasal 11 ayat (1) Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 

tentang Jaminan Fidusia “Benda yang dibebani dengan Jaminan Fidusia wajib didaftarkan”.5 

Pendaftaran fidusia pada awalnya dilakukan secara konvesional yang membutuhkan 

dokumen fisik serta pendaftaran manual di Kantor Pendaftaran Fidusia. Dengan adanya 

Undang-Undang Jaminan Fidusia Kantor Pendafataran Fidusia terjadi kenaikan dalam jumlah 

akta jaminan fidusia yang akan didaftarkan. Adanya kenaikan tersebut tidak diikuti dengan 

fasilitas dan sumber daya yang cukup. Meskipun terdapat pembentukan Kantor Pendaftaran 

Fidusia disetiap Ibukota Propinsi di Wilayah Negara Republik Indonesia. Pembentukan 

tersebut kurang membantu karena adanya keluhan-keluhan terkait. Pendaftaran manual atau 

konvensional yang selama ini dilakukan dinilai terlalu lama, adanya pembatasan pendaftaran 

setiap notaris setiap satu hari serta penerbitan sertifikat jaminan fidusia yang tidak dapat sehari 

jadi melainkan harus menunggu beberapa minggu.6 

Adanya berbagai keluhan tersebut membuat Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

pada tanggal 5 Maret 2013 menerbitkan Surat Edaran Ditjen AHU No. AHU-06.OT.03.01 

Tahun 2013 tentang Pemberlakuan Sistem Administrasi Pendaftaran Jaminan Fidusia Secara 

Elektronik Online System. Pemberlakuan sistem pelayanan fidusia online juga dilatarbelakangi 

oleh ketidakmampuan Kementerian Hukum dan HAM khususnya Ditjen AHU baik di tingkat 

pusat maupun wilayah dalam menerapkan ketentuan UUJF tersebut. Ketidakmampuan tersebut 

adalah keharusan bagi Kantor Pendaftaran Fidusia untuk menerbitkan dan menyerahkan 

kepada penerima fidusia atau wakil/kuasanya berupa sertifikat jaminan fidusia pada tanggal 

yang sama dengan tanggal permohonan (one day service).7 

Pendaftaran fidusia secara elektronik merupakan produk awal dari pendaftaran fidusia yang 

sebelumnya dilakukan secara konvesional. Pendafataran fidusia elektronik dapat dikatakan 

sesuai dengan harapan, karena pandaftaran yang biasa dilakukan harus berhari-hari dan dibatasi 

untuk saat ini lebih lancar dan efisien waktu. Sertifikat yang sebelumnya terbit berhari-hari 

untuk saat ini dapat terbit satu hari sesuai pendaftaran.8  

Sejak berlakunya Surat Edaran Dirjen AHU Nomor AHU-06.OT.03.01 Talhun 2013 

tentalng Pemberlalkualn Sistem A Ldministralsi Pendalftalraln Jalminaln Fidusial Secalral Online 

(Elektronik) sebalgali ta lnggalpaln altals pemberlalkualn Peralturaln Menteri Keualngaln Nomor 

130/PMK.010/2012 tentalng Pendalftalraln Jalminaln Fidusial balgi Perusalhalaln Pembia lyalaln yalng 

Melalkukaln Pembialyalaln Konsumen untuk Kenda lralaln Bermotor dengaln Pembebalnaln Jalminaln 

Fidusial, pendalftalraln jalminaln fidusial mengallalmi peningka ltaln, sehinggal pendalftalralnnyal tidalk 

lalgi didalftalrkaln dengaln daltalng ke Kalntor Wilalyalh Kementerialn Hukum daln Halk ALsalsi 

Malnusial (Kalnwil Kemenkumha lm) tetalpi sudalh dilalkukaln secalral malndiri oleh nota lris secalral 

online. Pendalftalraln tersebut melallui website fidusia l.alhu.go.id yalng dikelola l oleh Direktoralt 

Jenderall ALdministralsi Hukum Umum Kementeria ln Hukum daln Halk ALsalsi Malnusial (Dirjen 

 
5 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 
6 Wahid Nugroho Asri. S.N.,M.Kn. Notaris Kabupaten Boyolali. Wawancara Pribadi. Boyolali, 01 November 

2024, pukul 12.20. 
7
 Eko Primananda, Wukir Ragil, and Dian Puji Simatupang. “Analisis Penarapan Sistem AHU Online Pada Ditjen 

AHU, Kemenkumham Republik Indonesia : Suatu Kajian Yuridis Normatif.” Jurnal Meta-Yuridis 4, No. 1, 2021, 

hlm. 123. 
8 Wahid Nugroho Asri. S.N.,M.Kn. Notaris Kabupaten Boyolali. Wawancara Pribadi. Boyolali, 01 November 

2024, pukul 12.25. 
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ALHU Kemenkumhalm). Sementalral itu tugals Kalntor Wilalyalh setelalh berlalkunyal sistem online 

halnyal sebaltals memonitoring jumla lh pendalftalraln jalminaln fidusial daln menggalnti spesimen 

talndal talngaln Kepallal Kalntor Wilalyalh altalu pejalbalt yalng ditunjuk.   

Dallalm ralngkal meningkaltkaln pelalyalnaln jalsal hukum pendalftalraln jalminaln fidusial balgi 

malsyalralkalt penggunal jalsal fidusial, malkal dikelualrkaln Peralturaln Menteri Hukum Daln Halk ALsalsi 

Malnusial Republik Indonesia l Nomor 10 Talhun 2013 Tenta lng Taltal Calral Pendalftalraln Jalminaln 

Fidusial Secalral Elektronik, yalng salalt ini telalh di revisi denga ln Peralturaln Menteri Hukum da ln 

Halk ALsalsi Malnusial Nomor 25 Talhun 2021 Tenta lng Taltal Calral Pendalftalraln, Perubalhaln, daln 

Penghalpusaln Jalminaln Fidusial, dengaln demikialn pendalftalraln jalminaln fidusia l dalpalt dilalkukaln 

secalral elektronik. Pengalturaln mengenali pendalftalraln jalminaln fidusial dallalm Keputusaln Menteri 

Kehalkimaln daln Halk ALsalsi Malnusial Nomor M.01.UM.01.06 Talhun 2000 tentalng Bentuk 

Formulir daln Taltal Calral Pendalftalraln Jalminaln Fidusia l sudalh tidalk sesuali dengaln kebutuhaln 

hukum malsyalralkalt, sehinggal perlu digalnti.9 

Peralturaln Pemerinta lh Republik Indonesia l Nomor 21 Talhun 2015 tentalng Taltal Calral 

Pendalftalraln Jalminaln Fidusial Daln Bialyal Pembualtaln ALktal Jalminaln Fidusial secalral tegals 

menyaltalkaln memberikaln ketentualn jalngkal walktu untuk melallukaln pendalftalraln alktal jalminaln 

fidusial dallalm walktu 30 (tigal puluh) halri, daln terdalpalt kewaljibaln pemberitalhualn penghalpusaln 

jalminaln fidusial dallalm walktu palling lalmal 14 (empalt belals) halri terhitung seja lk talnggall 

halpusnyal jalminaln fidusial, yalng alpalbilal tidalk dilalkukaln pemberitalhualn tersebut, malkal jalminaln 

fidusial yalng bersalngkutaln tidalk dalpalt didalftalrkaln kemballi, sehinggal terdalpalt konsekuensi altalu 

alkibalt hukum altals lewaltnyal jalngkal walktu untuk melalkukaln pendalftalraln ja lminaln fidusial 

tersebut. 

Terdalpalt kelebihaln-kelebihaln yalng diberikaln oleh pendalftalraln secalral elektronik, terdalpalt 

beberalpal kelemalhaln yalng diralsalkaln oleh notalris di berbalgali wilalyalh. Kelemalhaln yalng 

diralsalkaln berupal terjaldinyal error paldal sistem, kesullita ln paldal salalt alkses pla ltform, sertal 

beberalpal daltal yalng belum updalte altalu belum tersedial paldal sistem ALHU Online. Sela lin malsallalh 

teknis, terdalpalt jugal permalsallalhaln terkalit pemalhalmaln daln keteralmpilaln penggunal dallalm 

menggunalkaln sistem pendalftalraln elektronik ini.  

Pemberlalkualn sistem aldministralsi pendalftalraln jalminaln fidusial secalral online, dialdalkaln 

untuk menyeimbalngi permohonaln pendalftalraln fidusial yalng semalkin meningka lt, sehinggal 

dalpalt memalngkals walktu pendalftalraln menjaldi lebih singkalt, sertal untuk meminimallisir hall-hall 

yalng tidalk diinginkaln seperti hallnyal pungutaln lialr altalupun hall lalin. ALkaln tetalpi beberalpal 

permalsallalhaln-permalsallalhaln balru timbul setelalh pemberlalkualn sistem online ini, sehingga l 

peneliti pun tertalrik untuk menliti ha ll tersebut secalral lebih mendallalm. 

Sallalh saltu halmbaltaln yalng dihaldalpi oleh Kalntor Notalris Walhid Nugroho ALsri, S.H.,M.KM 

ketikal melalkukaln pendalftalraln fidusial aldallalh paldal salalt balnk mengualsalkaln pendalftalraln fidusial 

tersebut kepaldal notalris, penyebalb munculnyal malsallalh ketikal balnk terdalpalt perubalhaln daltal 

nalmun daltal paldal sistem ALHU Online belum dila lkukaln perubalhalnnyal malkal Notalris alkaln 

menundal pendalftalraln fidusia l tersebut, sehinggal jalngkal walktu halbis.  

    Berdasarkan permasalahan yang timbul pada Kantor Notaris Wahid Nugroho Asri, 

S.H.,M.Kn, penulis akan mengkaji lebih mengenai efektivitas metode yang digunakan dalam 

pendaftaran jaminan fidusia yang ada tersebut dalam penulisan hukum dengan judul 

“Pembebanan Dan Pendaftaran Fidusia Online Sebagai Jaminan Kredit” 

 

 
9  Ka lralminal Za lti Ismal, “Kealbsa lhaln Sertifikalt Jalminaln Fidusia l Yalng Didalfta lrkaln Seca lral Online Melallui 

Fidusia l.ALhu.Go.Id Direktora lt Jendera ll ALdministralsi Hukum Umum Kementeria ln Hukum Da ln Halm Ri”, 2020, 

Skripsi, Sura lka lrta l : Libralry.uns.a lc.id 
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B. METODE PENELITIAN 

    Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris yaitu penelitian yang 

mencakup penelitian terhadap identifikasi hukum (tidak tertulis) dan penelitian terhadap 

efektifitas hukum.10  Pendekatan empiris penelitian ini dengan cara melakukan wawancara 

kepada responden. Penelitian ini bersifat deskriptif dan analisis. Sifat penelitian secara 

deskriptif dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti tentang manusia keadaan, atau 

gejala-gejala lainnya, terutama untuk mempertegas hipotesa-hipotesa, agar dapat membantu 

dalam memperkuat teori-teori lama, atau didalam kerangka menyusun teori-teori baru. 11 

Analisis yaitu tidak hanya memberikan gambaran saja, akan tetapi bermaksud mengambil 

kesimpulan. Dalam memperolah data-data ini dilakukan penelitian di Kantor Notaris Wahid 

Nugroho Asri, S.H.,M.Kn di Wilayah Kabupaten Boyolali. Jenis data yang digunakan adalah 

data primer dan data sekunder. Sumber data primer diperoleh dengan wawancara dan sumber 

data sekunder diambil dari kepustakaan. Mengenai teknik pengumpulan secara studi 

kepustakaan dan studi lapangan. Model dan Teknik Analisis dilakukan dengan reduksi data, 

penyajian data serta penarikan kesimpulan dan verifikasinya.   

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Urgensi Pendaftaran Jaminan Fidusia Online Sebagai Jaminan Kredit 

    Pendalftalraln jalminaln fidusia l yalng dilalkukaln melallui metode elektronik (Online System) 

dalpalt memberikaln kemudalhaln balgi palral pendalftalr termalsuk Notalris. Kemuda lhaln yalng 

diberikaln seperti efisiensi wa lktu pendalftalraln fidusial daln bialyal yalng terhitung lebih hema lt 

dibalndingkaln melallui pendalftalraln secalral konvensionall sertal hall-hall lalinnyal. Kemudalhaln-

Kemudalhaln yalng diberikaln oleh pendalftalraln fidusial secalral elektronik (online system) tersebut 

tidalk dalpalt menutupi balhwal dallalm pendalftalralnnyal terdalpalt hall-hall lalin yalng mungkin da lpalt 

menimbulkaln kelemalhaln altalu kendallal dallalm pendalftalraln fidusial secalral elektronik (online 

system). 

    Kendallal yalng timbul da llalm pelalksalnalaln pendalftalraln jalminaln fidusial melallui metode 

Elektronik (online system) yalng dilalkukaln oleh Notalris Walhid Nugroho ALsri, S.H.,M.Kn di 

Kalbupalten Boyolalli, yalitu :12 

1. ALkses Jalringaln Malsuk Pla ltform 

Paldal salalt alkaln melalkukaln pendalftalraln sebelumnyal halrus malsuk paldal plaltform pendalftalraln 

fidusial secalral online. Nalmun paldal proses alkses untuk melalkukaln login user, notalris sering 

mengallalmi kendallal situs altalu jalringaln paldal sistem pendalftalraln fidusial online ini lebih sering 

galgall untuk melalkukaln alkses. Tidalk halnyal salalt melalkukaln login user, notalris jugal 

mengallalmi kendallal loa lding jalringaln yalng cukup la lmal. Hall tersebut sering terja ldi kalrenal 

jumlalh pengalkses yalng salngalt balnyalk sehinggal terjaldi overloa ld, kemungkinaln lalinnyal 

kuralng memaldalinyal server yalng tersedial sehinggal terjaldi cralsh jalringaln. 

2. Input Daltal Salalt Pendalftalraln 

Talnggalpaln yalng diberika ln oleh Notalris Walhid Nugroho ALsri, S.H.,M.Kn yalng telalh 

menjaldi responden, dallalm melalkukaln input daltal paldal plaltform fidusial online terhitung 

sudalh cukup mudalh. Nalmun kendallal yalng timbul paldal proses ini aldallalh talmpilaln yalng 

disedialkaln paldal plaltform untuk pengisialn daltal cukup kecil sehingga l menggalnggu salalt 

proses penginputaln daltal yalng balnyalk, dallalm melalkukaln input daltal terkaldalng terdalpalt 

kendallal jugal paldal salalt memalsukkaln nalmal balnk, dimalnal kolom yalng waljib diisi tidalk dalpalt 

 
10 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2012, hlm. 51. 
11 Ibid., 10 
12 Wa lhid Nugroho A Lsri. S.N.,M.Kn. Notalris Kalbupa lten Boyola lli. Wa lwalncalral Pribaldi. Boyolalli, 01 November 

2024, pukul 12.30. 
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diisi. Paldal salalt melalkukaln penyimpalnaln daltal setelalh pengisialn selesali sering kalli galgall, 

sehinggal halrus melalkukaln input daltal ulalng. 

3. Pembalyalraln Jalminaln Fidusial 

Pembalyalraln jalminaln fidusia l dilalkukaln oleh pendalftalr (Notalris) malksimall 7 (tujuh) halri 

setelalh melalkukaln ceta lk bukti pendalftalraln paldal balnk yalng telalh ditunjuk. Menurut 

responden Balpalk Walhid Nugroho ALsri, S.H.,M.Kn, dallalm pembalyalralnnyal cukup mudalh, 

alkaln tetalpi kendallal yalng sering muncul ketika l alkaln melalkukaln pemba lyalraln aldallalh salalt 

pencetalkaln bukti penda lftalralm kode billing untuk pemba lyalraln sering tida lk terdeteksi. 

Kendallal tersebut dalpalt dialtalsi dengaln melalkukaln reset ulalng paldal dalftalr tralnsalksi, alpalbilal 

kode billing tetalp tidalk kelualr, halrus menunggu beberalpal salalt, altalu balhkaln halrus menunggu 

saltu altalu dual halri.  

4. Suralt Pernyaltalaln daln Sertifikalt Jalminaln Fidusial 

Suralt Pernyaltalaln paldal obyek jalminaln fidusial alpalbilal lebih dalri saltu jalminaln tidalk 

dicalntumkaln, melalinkaln halnyal daltal pemberi, penerimal, alktal perjalnjialn, sertal nilali 

penjalminaln. Sehingga l dalpalt sulit untuk membeda lkaln dengaln suralt pernyaltalaln fidusial 

lalinnyal. Kendallal yalng sering muncul pa ldal Sertifikalt Jalminaln Fidusial ketikal melalkukaln 

pencetalkaln Sertifikalt Jalminaln Fidusial tidalk sempurnal. Talnggall daln jalm yalng tidalk tercetalk, 

altalu beberalpal item tidalk tercetalk. Balhkaln mungkin ta lndal talngaln by system tidalk tercetalk 

balhkaln halnyal tercetalk kotalk hitalm saljal. 

    Kendallal tersebut dia ltals dalpalt ditemukaln solusi yalng dilalkukaln oleh Notalris mengenali 

kelemalhaln dallalm pelalksalnalaln pendalftalraln jalminaln fidusial melallui metode Elektronik (Online 

System). Dallalm menalngalni beberalpal kendallal yalng timbul pa ldal proses pendalftalraln, Notalris 

Walhid Nugroho ALsri, S.H.,M.Kn sela lku responden memiliki bebera lpal calral dallalm 

menalnggulalngi kendallal yalng muncul, alntalral lalin sebalgali berikut : 

1. Kendallal dallalm melalkukaln alkses plaltform, disebalbkaln oleh balnyalknyal pengalkses, server 

yalng terbaltals kuralng dalpalt berfungsi, sehingga l sering terjaldi error daln loa lding yalng lalmal. 

Notalris Walhid Nugroho ALsri, S.H.,M.Kn memberikaln solusi dengaln memiliki kemalmpualn 

untuk mengalkses sistem sela lmal walktu yalng tidalk terbaltals kerjal di malnal sistem mungkin 

tidalk memiliki pengalkses, seperti paldal mallalm halri altalu palgi sebelum halri kerjal, jaldi loalding 

sistem yalng lebih rendalh daln kemungkinaln error yalng lebih rendalh lebih efisien, seperti 

yalng dilalkukaln oleh Notalris Walhid Nugroho ALsri, S.H.,M.Kn responden, memiliki a lkses 

ke sistem pendalftalraln fidusial melallui internet da lri jalralk jaluh lebih efisien jikal dilalkukaln di 

lualr jalm kerjal, misallnyal paldal salalt mallalm. 

2. Untuk malsallalh seperti ta lmpilaln lalyalr sistem, kesa llalhaln dallalm operalsionall sistem, sertal 

beberalpal hall yalng belum aldal dallalm sistem salalt penginputaln daltal, seperti penja lbalraln objek 

jalminaln fidusial yalng belum a ldal dallalm sistem penginputaln daltal, responden halnyal dalpalt 

mengaljukaln keluhaln kepaldal lembalgal tekalit, dallalm hall ini Kalntor Wilalyalh Kementerialn 

Hukum daln HALM Jalwal Tengalh, untuk selalnjutnyal. 

    Beberalpal kendallal yalng timbul paldal proses pendalftalraln fidusial secalral online dalpalt 

menghalmbalt proses pendalftalraln itu sendiri. Nalmun pendalftalraln fidusial secalral online terhitung 

sudalh sesuali dengaln alpal yalng diperintalhkaln paldal Undalng-Undalng. Sudalh sesuali dengaln palsall 

14 Undalng-Undalng Nomor 42 Talhun 1999 tenta lng Jalminaln Fidusial balhwal tugals kalntor 

pendalftalraln fidusial aldallalh menerbitkaln daln menyeralhkaln Sertifikalt Jalminaln Fidusial paldal 

penerimal fidusial paldal talnggall daln halri yalng salmal salalt setelalh diterimalnyal formulir 

pendalftalraln jalminaln fidusia l, malkal pendalftalraln jalminaln fidusial yalng dilalkukaln dengaln metode 

elektronik altalu online telalh sesuali dengaln alpal yalng diperintalhkaln oleh undalng-undalng kalrenal 

pencetalkaln sertifikalt dalpalt dilalkukaln paldal halri yalng salmal dengaln malsuknyal formulir 

pendalftalraln.  
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    Sehinggal paldal kendallal yalng dihaldalpi paldal Kalntor Notalris Walhid Nugroho ALsri, 

S.H.,M.Kn. tidalk menjaldi halmbaltaln dallalm proses penerbitaln sertifikalt jalminaln fidusial daln 

tidalk melewalti baltals walktu 30 halri pendalftalraln jalminaln fidusial seperti yalng telalh dialtur dallalm 

Peralturaln Pemerintalh Republik Indonesia l Nomor 21 Talhun 2015 tenta lng Taltal Calral 

Pendalftalraln Jalminaln Fidusial Daln Bialyal Pembualtaln ALktal Jalminaln Fidusial secalral tegals 

menyaltalkaln memberikaln ketentualn jalngkal walktu untuk melallukaln pendalftalraln alktal jalminaln 

fidusial dallalm walktu 30 (tigal puluh) halri. 

 

2. Proses Pembebanan Dan Pendaftaran Fidusia Online Sebagai Jaminan Kredit 

    Jalminaln fidusial merupalkaln hukum yalng telalh dilalhirkaln dalri pralktek yurisprudensi 

sehinggal tidalk diperlukalnnyal pendalftalraln untuk mendalpaltkaln kepalstialn hukum. Seiring 

berjallalnnyal walktu dengaln aldalnyal ketidalk waljibaln dallalm pendalftalraln terhaldalp jalminaln fidusial 

dallalm pralktek dalpalt diralsalkaln aldalnyal sebualh kekuralngaln daln kelemalhaln balgi pralnaltal hukum 

jalminaln tersebut. Kekualralngaln daln kelemalhaln yalng diralsalkaln ketikal tidalk aldal pendalftalraln 

jalminaln fidusial dengaln timbulnya l ketidalkpalstialn hukum, dengaln tidalk aldalnyal kewaljibaln 

untuk melalkukaln pendalftalraln terhaldalp jalminaln fidusial, menyebalbkaln jalminaln fidusial tidalk 

memenuhi unsur publisitals, sehinggal mengalkibaltkaln pihalk kreditur kesulita ln dallalm 

mengontrol. Sehinggal dallalm pralkteknyal bisal saljal terjaldi fidusial dual kalli talnpal sepengetalhualn 

dalri kreditur penerimal fidusial, altalu pengallihaln terhaldalp balralng yalng menjaldi ja lminaln fidusial 

talnpal sepengetalhualn dalri kreditur penerimal fidusial.13  

    Pendalftalraln jalminaln fidusia l alpalbilal tidalk didalftalrkaln dallalm register umum, ma lkal dalpalt 

menimbulkaln obyek ja lminaln fidusial alkaln sulit untuk dikontrol altalu diketa lhui oleh umum, 

terutalmal oleh pihalk-pihalk yalng berkepentingaln (dallalm hall ini kreditur), alpalkalh obyek yalng 

alkaln dijalminkaln tersebut suda lh dijalminkaln kepaldal kreditur lalin altalu belum, sela lin dalpalt 

terjaldinyal penjalminaln ula lng debitur jugal dalpalt melalkukaln penjuallaln obyek ja lminaln daln 

menyewalkaln obyek jalminaln kepaldal pihalk lalin talnpal seizin altalu sepengetalhualn kreditur. Hall 

tersebut dalpalt  mempengalruhi proses eksekusi ya lng alkaln dilalkukaln oleh kreditur a lpalbilal 

debitur melalkukaln walnpresta lsi. 

    Falktor-falktor yalng dalpalt menimbulkaln ketidalkpalstialn hukum dallalm penja lminaln fidusial, 

menjaldikaln pentingnyal peraln dalri pendalftalraln dallalm memberikaln perlindungaln terhaldalp 

kreditur penerimal fidusial, malkal dallalm Undalng-Undalng Nomor 42 Talhun 1999 tentalng 

Jalminaln Fidusial dialtur mengenali kewaljibaln untuk melalkukaln pendalftalraln terhaldalp setialp 

Jalminaln Fidusial kepaldal pejalbalt yalng berwenalng, dallalm hall ini Kalntor Pendalftalraln Fidusial.  

    Dallalm jalminaln fidusial, pendalftalraln merupalkaln sualtu kewaljibaln yalng halrus dilalkukaln. 

Ketentualn pendalftalraln obyek fidusia l waljib dilalkukaln di kemenkumhalm melallui sistem 

aldministralsi jalminaln fidusia l berdalsalrkaln Palsall 11 alyalt (1) UUJF yalng sekalralng dilalkukaln 

secalral online (elektronik). Pendalftalraln fidusial alwall mulalnyal dilalkukaln secalral konvensionall 

yalng didalftalrkaln secalral lalngsung ke Kalntor Pendalftalraln Fidusial. Nalmun pendalftalraln secalral 

konvensionall tersebut terhitung kuralng efektiv sehinggal paldal talnggall 05 Ma lret 2013, 

Direktoralt Jenderall ALHU Kemenkumhalm RI mengelua lrkaln Suralt Edalraln Nomor : A LHU-

06.OT.Y3.01 tentalng Pemberla lkualn Sistem ALdministralsi Pendalftalraln Jalminaln Fidusial secalral 

Elektronik, kemudialn dialtur dallalm Peralturaln Menteri Hukum daln Halk ALsalsi Malnusial Nomor 

10 Talhun 2013 tentalng Pemberla lkualn Sistem ALdministralsi Pendalftalraln Jalminaln Fidusial secalral 

Elektronik, daln kemudialn di revisi paldal Peralturaln Menteri Hukum daln Halk ALsalsi Malnusial 

Nomor 25 Talhun 2021 tentalng Taltal Calral Pendalftalraln, Perubalhaln, daln Penghalpusaln Jalminaln 

Fidusial. 

 
13 Munif Fualdy, Hukum Ja lminaln Uta lng. Ja lkalrtal: PT. Geloral ALksa lra l Pra ltalmal, 2013, hlm. 29. 
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    Haldirnyal sistem elektronik ini memba lntu daln memberikaln kemudalhaln balgi notalris dallalm 

meningkaltkaln pelalyalnalnnyal terkalit pendalftalraln jalminaln fidusial ini. Notalris melalkukaln 

pendalftalraln fidusial secalral elektronik berdalsalrkaln alktal jalminaln fidusial yalng dibualtnyal. 

Pendalftalraln tersebut sia lp halnyal dallalm “7 menit”, sehingga l notalris dalpalt menceta lk sertifikalt 

tersebut setelalh pembalyalraln bialyal pendalftalraln fidusial tersebut selesali.14 

    Sebelum dilalkukaln pendalftalraln Jalminaln Fidusial, lalngkalh alwall yalng dilalkukaln aldallalh 

aldalnyal pembualtaln perjalnjialn altalu kesepalkaltaln alntalral kreditur daln debitur. Dila lkukaln dengaln 

pengikaltaln perjalnjialn kredit diha ldalpaln Notalris dengaln menyetujui kesepalkaltaln-kesepalkaltaln 

yalng telalh dibualt oleh kedual belalh pihalk. Setelalh melalkukaln perjalnjialn kredit ma lkal diikut 

sertali dengaln pembua ltaln ALktal Otentik oleh Notalris yalng turut haldir dallalm proses 

penalndaltalngalnaln.Setelalh melalkukaln pembebalnaln jalminaln dengaln ALktal malkal Notalris dalpalt 

melalkukaln pendalftalraln jalminaln fidusial gunal untuk menerbitkaln sertifikalt fidusial sebalgali bukti 

balhwal obyek jalminaln fidusia l telalh dijaldikaln algunaln, untuk menghinda lri terjaldinyal 

pendalftalraln fidusial secalral dual kalli. 

    Pembebalnaln bendal dengaln jalminaln fidusial halrus dibualt dengaln alktal notalris yalng dikenall 

dengaln ALktal Jalminaln Fidusial. ALktal jalminaln fidusial untuk bisal menjaldi sualtu alktal notalris, 

malkal halruslalh memenuhi segallal ketentualn daln unsur-unsur yalng dialtur dallalm undalng-undalng, 

balik dallalm proses pembualtalnnyal, pembalcalalnnyal, sertal penalndal talngaln alktalnyal yalng halrus 

dinyaltalkaln secalral jelals dallalm alktal tersebut, sehinggal dalpalt terpenuhi kriterial menjaldi alktal 

alutentik.15 Paldal ALktal Jalminaln Fidusial didallalmnyal halrus memualt mengenali, identitals pihalk-

pihalk pemberi fidusial daln penerimal fidusial, daltal perjalnjialn pokok dengaln penjalminaln fidusial, 

uralialn mengenali bendal yalng menjaldi objek jalminaln fidusial, nilali penjalminaln daln nilali bendal 

yalng menjaldi objek jalminaln fidusial. ALktal Jalminaln Fidusial halrus dibualt diha ldalpaln notalris, 

ALrtinyal notalris dallalm hall ini membalcal daln menyalksikaln lalngsung palral pihalk menalndaltalngalni 

alktal tersebut di haldalpalnnyal. Menghaldalp malksudnyal iallalh haldir dihaldalpaln daln membubuhkaln 

talndal talngalnnyal dihaldalpaln notalris.16  

    Setelalh pembualtaln ALktal Jalminaln Fidusial malkal dalpalt dilalkukaln pendalftalraln jalminaln fidusial 

dengaln menggunalkaln pla ltform ALHU online untuk dalpalt menerbitkaln sertifikalt jalminaln 

fidusial. Sertifikalt jalminaln fidusial lalhir halrus sesuali dengaln alktal jalminaln fidusial yalng didalftalr. 

Sertifikalt ini aldallalh bukti telalh didalftalrkalnnyal jalminaln fidusial tersebut. Paldal sertifikalt jalminaln 

fidusial seperti yalng terdalpalt dallalm Palsall 14 alyalt (1) UUJF menca lntumkaln iralh-iralh “DEMI 

KEALDILALN BERDALSALRKALN KETUHALNALN YALNG MALHAL ESAL”. Sertifikalt tersebut 

dipersalmalkaln dengaln putusa ln pengaldilaln yalng memiliki kekua ltaln eksekutoriall daln inkralcht 

valn gewijsde (mempunyali kekualtaln hukum tetalp), sehinggal memudalhkaln dallalm 

melalksalnalkaln eksekusi terha ldalp obyek jalminaln fidusial. ALrtinyal, dengaln aldalnyal sertifikalt 

fidusial malkal eksekusi pun dalpalt dilalkukaln.17 

    Pendalftalraln jalminaln fidusia l secalral elektronik terhitung efektif denga ln terbitnyal sertifikalt 

jalminaln fidusial yalng lalngsung jaldi setelalh pembalyalraln. Taltal calral pendalftalraln jalminaln fidusial 

telalh dialtur dallalm Peralturaln Menteri Hukum Da ln Halk ALsalsi Malnusial Republik Indonesial 

 
14 F. Dia lnal, M.N. Ra lsyid daln AL. ALzhalri, “Ka ljialn Yuridis Pela lksa lnalaln Penghalpusaln Jalmina ln Fidusia l Seca lra l 

Elektronik”, Syialh Kua llal Lalw Journall, Vol. 1 Issue 2, 2017, hlm. 37-52. 
15 N. ALsmital, F. Muin daln H. Ta lhir, “Peraln Notalris Dalla lm Pembualta ln ALktal Ja lminaln Kebenda laln (Fidusial) Studi 

Pa ldal Kalntor Nota lris Elvia lni, SH, M. Kn Ka lbupalten Gowal”, Jurnall Tomallebbi, Vol. 1, 2018, hlm. 157-159. 
16 R. Suha lrto, “Problemaltika l ALktal Ja lminaln Fidusia l (Sualtu studi tenta lng ALktal Ja lminaln Fidusia l setela lh berla lkunya l 

Sistem Penda lfta lraln Fidusia l seca lral online)”, Diponegoro Priva lte Lalw Review, Vol. 1, 2017, hlm. 67. 
17 J. Wina lrno, “Perlindungaln Hukum balgi Kreditur paldal Perjalnjialn Jalminaln Fidusia l”, Jurnall Independent, Vol. 1, 

2013, hlm. 45 
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Nomor 25 Talhun 2021 Tentalng Taltal Calral Pendalftalraln, Perubalhaln, daln Penghalpusaln Jalminaln 

Fidusial Secalral Elektronik Palsall 10.  

    Proses pendalftalraln jalminaln fidusial dengaln metode elektronik (online system) aldallalh sebalgali 

berikut : 

1. Pendalftalraln Jalminaln Fidusial dilalkukaln oleh Pemohon denga ln mengaljukaln permohonaln 

kepaldal Menteri mela llui sistem pendalftalraln Jalminaln Fidusial secalral elektronik.  

2. Permohonaln pendalftalraln Jalminaln Fidusial sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1) dilalkukaln 

dengaln calral mengisi formulir permohonaln pendalftalraln.  

3. Formulir permohonaln pendalftalraln sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (1) memualt:  

al. Identitals pihalk pemberi fidusial daln penerimal fidusial;   

b.Talnggall, nomor alktal Jalminaln Fidusial, nalmal, daln tempalt kedudukaln Notalris  yalng 

membualt alktal Jalminaln Fidusial;  

c. Daltal perjalnjialn pokok yalng dijalmin fidusial;  

d.Uralialn mengenali bendal yalng menjaldi objek Jalminaln Fidusial;  

e. Nilali penjalminaln; daln  

f. Nilali bendal yalng menjaldi objek Jalminaln Fidusial.  

4. Setelalh mengisi formulir permohona ln pendalftalraln sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (2), 

Pemohon memperoleh bukti pendalftalraln.  

5. Bukti pendalftalraln sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt (4) palling sedikit memua lt:  

al. Nomor pendalftalraln;  

b. Talnggall pengisialn alplikalsi;  

c. Nalmal Pemohon;  

d. Nalmal Kalntor Pendalftalraln Fidusial;  

e. Jenis permohonaln; daln  

f. Bialyal pendalftalraln Jalminaln Fidusial sesuali dengaln ketentualn peralturaln perundalng-

undalngaln.  

    Berdalsalrkaln keteralngaln paldal Peralturaln Menteri Hukum Daln Halk ALsalsi Malnusial Republik 

Indonesial Nomor 25 Talhun 2021 Tentalng Taltal Calral Pendalftalraln, Perubalhaln, daln Penghalpusaln 

Jalminaln Fidusial. Notalris Walhid Nugroho ALsri, S.H.,M.Kn melalkukaln pendalftalraln fidusial 

tersebut dalpalt dijelalskaln sebalgali berikut : 

1. Salalt ini yalng dalpalt untuk mengalkses website alhu online untuk penda lftalraln jalminaln fidusial 

tidalk halnyal Notalris saljal melalinkaln dalpalt dialkses oleh pihalk lalin seperti multi fina lnce 

malupun malsyalralkalt jugal dalpalt mengalkses pendalftalraln jalminaln fidusia l melallui 

ww.fidusial.alhu.go.id paldal browser. Paldal talmpilaln menalmpilkaln logo yalng menentukaln halk 

alkses balgi pemegalng alkses paldal website fidusial dialntalralnyal :  

al. Notalris.  

b.Korporalsi yalng merupalkaln dialntalralnyal Perusalhalaln Pembialyalaln daln  Lembalgal  

Perbalnkaln.  

c. Perseoralngaln.  

d. Kalnwil (Kalntor Wilalyalh).18 

2. Kemudialn notalris melalkukaln log in menggunalkaln alkun yalng telalh dimiliki dengaln mengisi 

nalmal usernalme daln palssword malsing-malsing notalris, Berikut galmbalr talmpilaln paldal 

hallalmaln log in  

3. Setelalh notalris dalpalt log in ke situs web, notalris dalpalt memilih menu yalng telalh disedialkaln 

lallu notalris memilih menu pendalftalraln.  

 
18 www.fidusia l.alhu.go.id dialkses pa ldal Minggu, 13 Oktober 2024 pukul 11.28 WIB 
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4.  Paldal hallalmaln pendalftalraln alkaln muncul formulir ya lng perlu diisi oleh nota lris yalng isinyal 

sebalgali berikut : identitals pemohon, identitals pemberi fidusia l (debitur), identita ls penerimal 

fidusial (kreditur), alktal jalminaln fidusial, perjalnjialn pokok (perjalnjialn kredit altalu perjalnjialn 

pembialyalaln), nilali penjalminaln, sertal nilali bendal yalng dijaldikaln objek jalminaln fidusial. 

5. Setelalh melalkukaln pengisialn formulir pendalftalraln malkal dalpalt dilalkukaln preview untuk 

dilalkukaln pengecekaln mengenali daltal yalng telalh diinput untuk menghindalri kesallalhaln input 

daltal, setelalh daltal telalh diisi dengaln benalr malkal dalpalt dilalnjutkaln dengaln klik proses daln 

memilih pembalyalraln melallui balnk yalng diinginkaln. 

6. Kemudialn cetalk bukti penda lftalraln yalng termualt dallalm kolom pernyaltalaln. Hall-hall yalng 

dimualt didallalm pernyaltalaln tersebut, alntalral lalin :  

al. Nomor pendalftalraln,  

b. Talnggall mengisi alplikalsi,  

c. Nalmal pemohon,  

e. Nalmal Kalntor Pendalftalraln Fidusial,  

f. Jenis permohonaln yalng dialjukaln,  

g. Bialyal pendalftalraln permohonaln fidusial yalng disesualikaln dengaln yalng aldal dallalm 

peralturaln perundalng-undalngaln.  

7. Pemohon kemudialn melalkukaln pembalyalraln bialyal pendalftalraln Jalminaln Fidusial melallui 

balnk persepsi yalng berdalsalrkaln dalri bukti pendalftalraln. Balnk Persepsi merupa lkaln balnk 

umum yalng ditunjuk oleh Menteri Keualngaln selalku BUN (Bendalhalral Umum Negalral) yalng 

menjaldi mitral KPPN (Kalntor Pelalyalnaln Perbendalhalralaln Negalral) untuk menerima l setoraln 

penerimalaln negalral bukaln dallalm ralngkal impor daln ekspor, yalng meliputi penerimalaln paljalk, 

cukali dallalm negeri daln penerimalaln negalral bukaln paljalk. Pendalftalraln Jalminaln Fidusial alkaln 

dicaltalt secalral elektronik alpalbilal pemohon telalh melalkukaln pembalyalraln bialyal pendalftalraln 

Jalminaln Fidusial. Yalng dimalksud dengaln “dicaltalt” aldallalh dicaltalt dallalm palngkallaln daltal 

Kalntor Pendalftalraln Fidusia l. 

8. Setelalh pembalyalraln dilalkukaln pemohon dalpalt mencetalk sertifikalt Jalminaln Fidusial yalng 

telalh ditalndaltalngalni secalral elektronik oleh Peja lbalt Pendalftalraln Jalminaln Fidusial. Untuk 

proses pencetalkaln sertifikalt sendiri aldallalh sebalgali berikut :  

(al) Pemohon mengalkses kemballi situs web fidusia l online  

(b) Pemohon log in dengaln memalsukkaln nalmal penggunal (usernalme) daln kaltal salndi 

(palssword) sesuali yalng telalh diberikaln oleh Ditjen ALHU kepaldal malsing-malsing notalris  

(c) Kemudialn malsuk ke menu pemohon, la llu menu dalftalr tralnsalksi, daln setelalh itu alkaln 

muncul dalftalr tralnsalksi yalng telalh dilalkukaln. Tekaln menu sertifikalt untuk melihalt 

talmpilaln cetalk sertifikalt, kemudialn pemohon dalpalt mencetalk sertifikalt sendiri. 

    Sertifikalt Jalminaln Fidusial ditalndaltalngalni secalral elektronik oleh Peja lbalt paldal Kalntor 

Pendalftalraln Fidusial. Penalndaltalngalnaln sertifikalt jalminaln fidusial tetalp altals nalmal Kepallal 

Kalntor Wilalyalh altalu berjalbalt berwenalng di Kalntor Wilalyalh menurut Permenkumha lm No. 8 

Talhun 2013 tentalng Pendelegalsialn Penalndaltalngalnaln Sertifikalt Jalminaln Fidusial Secalral 

Elektronik. Kalnwil Kemenkumha lm jugal tetalp turut menginformalsikaln kepaldal pemohon untuk 

melalkukaln permohonaln pendalftalraln jalminaln fidusial secalral elektronik. Permohonaln 

pendalftalraln jalminaln fidusia l secalral elektronik sekalralng halnyal bisal dilalkukaln terpusalt paldal 

Direktoralt Jenderall ALdministralsi Hukum Umum, sementalral Kalntor Wilalyalh diberikaln 

usernalme daln palssword secalral tertulis daln bersifalt ralhalsial dalri Direktoralt Jenderall 

ALdministralsi Hukum Umum berdalsalrkaln wilalyalh kerjal untuk keperlualn penalndaltalngalnaln 

sertifikalt jalminaln fidusial secalral elektronik.  

    Pendalftalraln Jalminaln Fidusial seperti alpal yalng telalh dijelalskaln dialtals merupalkaln hall yalng 

salngalt penting, kalrenal dengaln aldalnyal pendalftalraln tersebut dalpalt memberikaln kepalstialn 
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hukum terhaldalp pihalk yalng terlibalt khususnyal kreditur hall tersebut dalpalt menghindalri 

terjaldinyal double penjalminaln sehinggal alpalbilal terjaldi walnprestalsi tidalk menghalmbalt eksekusi 

jalminaln yalng dilalkukaln oleh kreditur. A Lpalbilal tidalk dilalkukaln pendalftalraln jalminaln fidusial 

malkal alkaln membualt ALktal Jalminaln Fidusial menjaldi dialnggalp tidalk salh, yalng beralkibalt 

perjalnjialn tersebut halnyal alkaln menjaldi alktal dibalwalh talngaln yalng tidalk memiliki kekua ltaln 

eksekutoriall. 

  

D. PENUTUP 

1. KESIMPULAN   

    Berdalsalrkaln halsil penelitia ln daln pembalhalsaln penulis menalrik kesimpulaln sebalgali berikut : 

al. Kendallal yalng sering dia llalmi Notalris Walhid Nugroho ALsri, S.H.,M.Kn, da llalm pelalksalnalaln 

pendalftalraln fidusial secalral elektronik (online system) aldallalh sulitnyal melalkukaln alkses ke 

plaltform fidusial online untuk mela lkukaln login user, pa ldal salalt melalkukaln input daltal 

talmpilaln yalng disedialkaln cukup kecil daln terdalpalt beberalpal daltal yalng sulit untuk 

ditemukaln, paldal salalt melalkukaln pembalyalraln kendallal yalng sering muncul ketika l proses 

pencetalkaln suralt pernyaltalaln kode billing tida lk muncul, paldal proses penceta lkaln sertifikalt 

sering terjaldi aldalnyal beberalpal daltal yalng tidalk tercetalk balhkaln talndal talngaln elektroniknyal. 

b. Sesuali dengaln palsall 11 alyalt (1) Undalng-Undalng Jalminaln Fidusial ketentualn pendalftalraln 

obyek fidusial waljib dilalkukaln dikemenkumhalm melallui sistem aldministralsi jalminaln fidusial 

yalng sekalralng telalh dilalkukaln secalral elektronik (online system). Pendalftalraln tersebut dalpalt 

menghalsilkaln sertifikalt jalminaln fidusial yalng dalpalt dicetalk secalral lalngsung setelalh 

melalkukaln pembalyalraln. Mengenali Taltal Calral Pendalftalraln Jalminaln Fidusial pemerintalh telalh 

menerbitkaln Peralturaln Pemerintalh Republik Indonesia l Nomor 21 Talhun 2015 tentalng Taltal 

Calral Pendalftalraln Jalminaln Fidusial Daln Bialyal Pembualtaln ALktal Jalminaln Fidusial. Proses 

pendalftalraln jalminaln fidusia l untuk lalngkalh alwall mengaljukaln permohonaln kepaldal menteri 

melallui sistem penda lftalraln Jalminaln Fidusial secalral elektronik, permohonaln dilalkukaln 

dengaln calral pengisialn formulir permohonaln pendalftalraln. Formulir penda lftalraln fidusial 

memualt : Identitals piha lk pemberi daln penerimal fidusial, talnggall, nomor alktal, nalmal daln 

tempalt kedudukaln Notalris yalng membualt alktal, daltal perjalnjialn pokok, uralialn mengenali 

bendal yalng menjaldi objek ja lminaln fidusial, nilali penjalminaln, daln nilali bendal yalng menjaldi 

objek jalminaln fidusial. 

    Berdalsalralkaln penjelalsaln tersebut, penulis memberika ln kesimpulaln balhwal pendalftalraln 

fidusial secalral elektronik (online) terhitung efisien, balhkaln kendallal-kendallal yalng timbul dalpalt 

dialtalsi oleh responden Ba lpalk Walhid Nugroho ALsri, S.H.,M.Kn denga ln cukup mudalh. 

Sehinggal tidalk menimbulkaln keterlalmbaltaln dallalm pendalftalraln obyek fidusial. 

 

2. SARAN 

    Berdalsalrkaln halsil penelitia ln daln pembalhalsaln, malkal penulis memberikaln salraln, yalitu: 

1. Dallalm mengaltalsi kendallal paldal salalt log in daln loalding plaltform dalpalt dia ltalsi dengaln calral 

mengalkses plaltform paldal jalm yalng terhitung pla ltform tersebut sedikit penga lkses seperti 

contohnyal palgi halri. Mengenali kendallal talmpilaln lalyalr dalpalt dilalkukaln pengaldualn ke 

Kalntor Wilalyalh Kementerialn Hukum daln HALM Jalwal Tengalh. 

2. Paldal pemberlalkualn pendalftalraln jalminaln fidusial secalral elektronik perlu didukung denga ln 

aldalnyal penegalsaln salnksi terhaldalp Undalng-Undalng Nomor 42 talhun 1999 tenta lng Jalminaln 

Fidusial dengaln menalmbalhaln ketentualn salnksi alpalbilal jalminaln fidusial tidalk didalftalrkaln, hall 

itu dilalkukaln algalr pela lksalnalaln pendalftalraln jalminaln fidusial lebih efektif. Penyedia laln 

salluraln pengaldualn lalyalnaln (hotline service) oleh Direktoralt Jenderall ALdministralsi Hukum 

Umum (Dirjen ALHU) perlu diserta li dengaln jalminaln pemberialn respon yalng cepalt. Dirjen 
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ALHU hendalknyal perlu memperbaliki daln melalkukaln pengembalngaln sistem denga ln 

melalkukaln penalmbalhaln kalpalsitals server daln hall lalin yalng berkalitaln dengaln kecepaltaln daln 

kemudalhaln alkses. 
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